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Abstract: 

TikTok as a social media platform is increasingly popular among students and has the potential 
to be a learning medium. This study aims to analyse the use of TikTok in shaping students' 
morals and improving their understanding of Islamic values at Tarbiyatul Wathon Islamic 
Elementary School. This study uses a qualitative approach with a case study research method, 
collecting data through observation, in-depth interviews with teachers, and content analysis of 
TikTok used in Islamic education learning. The results showed that the use of TikTok in Islamic 
education can increase student engagement and strengthen their understanding of Islamic 
teachings through engaging educational content. However, challenges such as distraction and 
access to inappropriate content remain a concern. This study emphasises that the role of Islamic 
education teachers is crucial in controlling and guiding the use of social media to keep it in line 
with Islamic values. Further research is recommended to explore the long-term impact of using 
TikTok in Islamic character education 

Keywords: TikTok, AI, Character Building, The Role of Teachers 
 
Abstrak: 

TikTok sebagai platform media sosial semakin populer di kalangan siswa dan memiliki 
potensi sebagai media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penggunaan TikTok dalam membentuk akhlak siswa serta meningkatkan pemahaman 
nilai-nilai Islam di MI Tarbiyatul Wathon. Studi ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara mendalam dengan guru, serta analisis konten TikTok yang digunakan 
dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok 
dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat 
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam melalui konten edukatif yang menarik. 
Namun, tantangan seperti distraksi dan akses terhadap konten yang tidak sesuai tetap 
menjadi perhatian. Studi ini menegaskan bahwa peran guru PAI sangat penting dalam 
mengontrol dan membimbing penggunaan media sosial agar tetap sejalan dengan 
nilai-nilai Islam. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka 
panjang penggunaan TikTok dalam pendidikan karakter Islami. 

Kata Kunci: Media TikTok, AI, Pembentukan Ahlak, Peran Guru 
 

PENDAHULUAN  
Sistem manajemen pembelajaran harus relevan dengan kemajuan 

teknologi, terutama dalam komunikasi dan informasi (Parhan et al., 2024). 
Dengan demikian, teknologi ini sangat membantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, terutama dalam mengembangkan moral siswa. Dengan bantuan 
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teknologi seperti media TikTok (Khoir et al., 2023), guru Pendidikan Agama 
Islam dengan mudah menyampaikan nilai-nilai etika dengan cara yang menarik 
dan bisa dengan mudah dipahami siswa (Safira et al., 2022). Perkembangan 
teknologi sangat mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia termasuk 
pendidikan. Saat ini lembaga pendidikan dapat memanfaatkan teknologi maju 
yang membuat pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih mudah. Berkat 
kemajuan teknologi, pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh, seperti 
yang telah dipraktikkan selama pandemi coronavirus dalam beberapa tahun 
terakhir untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran (Parhan et al., 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari penerapan TikTok 
sebagai media pendidikan karakter. TikTok adalah platform yang digunakan 
untuk membuat video pendek yang menarik untuk melibatkan siswa dalam 
mempelajari nilai-nilai moral. Pelajaran yang akan dibahas berhubungan dengan 
nilai-nilai moral yang terkait dengan pembentukan karakter siswa. 

Pendidikan menggunakan TikTok di kalangan pelajar dan anak-anak 
pada umumnya lebih mudah digunakan. Rental aplikasi ini di samping 
menyediakan ruang bagi pencerminan akhlak serta aqidah yang benar. Dengan 
demikian, masyarakat dengan disiplin akhlak yang rustikal perlu menanamkan 
nilai-nilai arus serta etika kepada pelajar generasi milenial dengan menggunakan 
teknologi melalui pemikiran alternatif yang dikembangkan lebih muda (Halim 
et al., 2023). 

Pembelajaran Akhlak adalah salah satu bidang studi dalam pendidikan 
Islam yang paling penting dan fundamental. Dalam pendidikan Islam, ada 
maksud yang ingin dicapai yaitu agar setiap penerus bangsa sekaligus umat 
memiliki pengertian yang benar serta kemauan untuk menjalankan ajaran agama 
tersebut di setiap aspek kehidupan mereka. Pendidikan Islam hendaknya 
disampaikan dan diajarkan oleh pendidik melalui keteladanan yang baik dan 
penuh dengan Akhlak mulia (Safira et al., 2022). Masih dalam konteks Akhlak, 
banyak opini di luar yang mengatakan bahwa keberadaan media sosial seperti 
TikTok tidak bersinergi dengan nilai-nilai Islam. Dengan adanya media sosial 
seperti TikTok, guru dan siswa dapat dengan mudah membuat dan mempelajari 
konten penghargaan pokok pendidikan Akhlak yang diunggah di media TikTok 
maupun platform video pembelajaran lainnya. Hal ini menjadikan media TikTok 
sebagai tantangan sekaligus peluang untuk membentuk Akhlak Siswa di era 
digital ini. 

Aplikasi pembelajaran berbasis video seperti TikTok sering digunakan 
oleh mahasiswa. Namun, aplikasi ini belum sepenuhnya dioptimalkan oleh 
penggunanya secara tepat. Hal ini dikarenakan tidak adanya batasan pada 
konten yang bisa diakses Siswa. Dengan disengajakan atau tidak, aplikasi ini bisa 
digunakan Siswa untuk menarik perhatian dan membantu Siswa yang 
membutuhkan penjelasan lebih lengkap untuk mengulangi pelajaran yang 
terlewat. Oleh sebab itu, pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok akan lebih 
menarik bagi Siswa dan praktis dengan ditunjang media pembelajaran yang 
banyak diminati oleh mereka. Menurut Mahbubi maupun Aini (2024b), TikTok 
sudah menjadi bagian dalam kehidupan Siswa. 
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TikTok adalah aplikasi jejaring sosial dan video musik yang berasal dari 
Tiongkok yang dirilis pada September 2016. Aplikasi ini memungkinkan 
pengguna untuk membuat video musik pendek mereka sendiri. Pada kuartal 
pertama (Q1) tahun 2018, TikTok menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh 
dengan 58 juta unduhan, melampaui aplikasi terkenal lainnya seperti YouTube, 
WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. Di Indonesia sendiri, terdapat 
sekitar 10 juta pengguna aktif aplikasi TikTok. Mayoritas pengguna TikTok di 
Indonesia adalah anak-anak usia sekolah yang dikenal sebagai Generasi Z. 
(Bohang, 2018). 

Selain itu, media TikTok juga memiliki efek positif dan negatif terhadap 
Pendidikan Akhlak untuk Siswa. Terkait dengan Siswa, dampak positifnya 
meliputi: mempermudah Siswa untuk meninjau mata pelajaran akhlak yang 
diajarkan namun terlupakan atau informasi baru yang tidak dianggap sebagai 
pembelajaran Akhlak dan membantu mencapai tujuan pendidikan. 

 
Ada beberapa implikasi negatif dari TikTok, selain implikasi positifnya, 

seperti kecanduan media sosial yang dapat mengubah perilaku dan tindakan 
seseorang seperti saling menghina melalui TikTok, atau menghabiskan lebih 
banyak waktu menatap layar ponsel dengan kosong daripada belajar, yang 
dapat merugikan kesehatan mental seseorang jika dilakukan secara berlebihan 
(Khoir et al, 2023). Di era inovasi pendidikan modern ini, pemahaman tentang 
peran guru PAI dalam memanfaatkan TikTok sebagai alat pengajaran untuk 
menanamkan moral dapat sangat berguna. 

Memahami peran guru PAI dalam menggunakan TikTok sebagai alat 
pengajaran untuk membentuk moral siswa sangatlah signifikan untuk beberapa 
alasan. Pertama, keberadaan TikTok telah meng infiltrasi berbagai aspek 
kehidupan siswa, termasuk dalam pengajaran dan pembelajaran pendidikan 
Islam. Kedua, tantangan dan peluang yang dihadirkan TikTok sebagai alat 
pengajaran belum sepenuhnya dieksplorasi dalam lingkup pedagogi pendidikan 
Islam. Ketiga, mendapatkan wawasan tentang pandangan guru PAI mengenai 
TikTok dapat sangat berguna untuk pengembangan pendidikan moral yang 
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa saat ini (Mahbubi & Aini, 
2024b). 

Penting bagi penelitian mengenai peranan seorang guru pendidikan 
agama Islam dalam pembentukan akhlak yang bertujuan untuk 
mengimplementasikan TikTok sebagai media pembelajaran PAI diterapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk dicari solusi yang optimal dalam Pengembangan 
Pembelajaran Akhlak Siswa dengan memanfaatkan TikTok. Penelitian ini 
dilaksanakan secara tatap muka dengan stakeholder atau salah satu guru MI 
Tarbiyatul Wathon yang bersangkutan, yaitu Bu Risma karena ia mempunyai 
peranan yang besar dan aktif dalam pembelajaran menggunakan media TikTok 
di kelas dan bertanggung jawab dalam menyampaikan materi dan nilai-nilai 
Akhlak. Oleh sebab itu peneliti meyakini dan berangkat dari pendapat atau 
persepsi Guru yaitu Bu Risma tentang Pembentukan Akhlak Siswa dengan 
penggunaan aplikasi TikTok sangat berpengaruh terhadap efektivitas atau 
keefektifan aplikasi tersebut sebagai media pembelajaran Akhlak Siswa. 
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Kemudian peneliti berharap Guru pada umumnya sudah sangat tepat dan baik 
dalam memberikan pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok yang bersifat 
konstruktif untuk Pembentukan Akhlak Siswa dalam perspektif Islam. 

Buku Tinjauan Pustaka mencakup kerangka yang memberikan gambaran 
dari suatu pembahasan yang dilakukan penulis, sebagai hal yang siap disajikan 
dengan berbagai hal sebagai penunjang untuk tujuan yang diinginkan, yang di 
dalamnya mengandung berbagai hal yang dirangkum yang berhubungan 
dengan pemikiran di dalam karya. Berbicara tentang penelitian ini, sebagian 
besar karya diarahkan untuk mengembangkan pengertian mengenai teknologi 
penggunaan media sosial di dalam proses pengajaran dan juga pembentukan 
nilai dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Banyak peneliti yang 
berpendapat bahwa keberadaan media sosial, TikTok contohnya, berpengaruh 
cukup besar pada perkembangan pendidikan terutama kepada kalangan anak-
anak muda yang merupakan sasaran utama penggunaan aplikasi ini (Mahbubi 
& Aini, 2024b). Parhan berpendapat ada dampak positif dari teknologi dalam 
pembelajaran. Telah disahkan oleh Parhan dkk. (2024) yang menyebutkan 
penggunaan TikTok dapat secara efektif diperankan dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak Islam kepada kaum milenial karena format video dan daya tarik 
visual di dalamnya. 

Selanjutnya, penanaman akhlak dalam pendidikan Islam didekati secara 
integratif holistik yang menekankan perlunya implementasi dan praktik teladan 
daripada sekadar teori (Huda et al., 2024; Mahbubi et al., 2024). Ini sejalan dengan 
sistem pendidikan Islam yang mengajarkan bahwa Islam tidak hanya 
memberikan pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk pembentukan karakter 
atau akhlaq yang mulia (Halim et al., 2023; Mahbubi & Aini, 2024a; Safira et al., 
2022). Dalam hal ini, guru PAI (Pendidikan Agama Islam) memiliki peluang baru 
untuk mengajarkan nilai-nilai moral menggunakan TikTok dengan cara yang 
kreatif dan menarik. Namun, seperti yang dijelaskan oleh Qowim, penggunaan 
TikTok juga menghadapi tantangan, seperti risiko kecanduan media sosial yang 
mengganggu keseimbangan antara belajar dan bersantai (Qowim et al., 2024). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh 
bagaimana guru PAI dapat bijak memanfaatkan TikTok untuk pengembangan 
moral konstruktif siswa dan tantangan serta peluang yang dihadirkan oleh 
kerangka tersebut (Ribble, 2015). 
 
METODE PENELITIAN 

Bagian penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran TikTok dalam 
pengajaran pedagogi Islam, di mana peneliti dapat mewawancarai dan 
mengamati siswa yang menggunakan TikTok untuk memahami pengaruh guru 
budaya pendidikan terhadap pengembangan karakter moral siswa (Ramadhan 
& Setiawan, 2022). Dengan cara ini, peneliti dapat mengevaluasi persepsi siswa 
terhadap ajaran Islam yang disampaikan melalui platform serta pengaruh guru 
agama Islam terhadap perkembangan moral siswa (Qadri et al., 2022). 
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Penelitian ini dilakukan di MI Tarbiyatul Wathon untuk menganalisis 
peran guru pendidikan Islam dalam membimbing siswa untuk mempelajari 
ajaran dan nilai-nilai Islam, khususnya tentang moral dengan bantuan video 
TikTok. Prosedur dalam studi ini adalah pendidikan guru dan pedagogi dalam 
Islam. Selanjutnya, mengamati perkembangan moral menekankan hubungan 
dengan penggunaan TikTok (Maa’dan & Liu, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. 
Data sekunder berasal dari berbagai referensi yang relevan, seperti jurnal, buku, 
dan artikel. Data sekunder ini digunakan untuk mendukung penelitian dengan 
memberikan kerangka dan memperkaya analisis terkait dampak media sosial 
khususnya TikTok terhadap pendidikan agama Islam. Selain itu, data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah MI Tarbiyatul Wathon dan 
siswa, analisis konten TikTok yang dibuat oleh Bu‘Risma, dan juga melalui 
pengumpulan data dengan melakukan observasi partisipatif. Observasi 
partisipatif adalah metode di mana peneliti terjun langsung dalam aktivitas 
sehari-hari individu yang sedang diamati atau yang menjadi sumber data 
penelitian (Conway & Stanley, 2006; Steward, 1972). Melalui observasi 
partisipan, analisis data yang diperoleh menjadi lebih mendalam hingga 
mencapai makna di balik setiap perilaku yang tampak. Hal ini membuat peneliti 
dapat secara langsung mengamati interaksi yang terjadi antara guru dan siswa 
dalam pemanfaatan TikTok untuk pembelajaran penguatan nilai akhlak (Qadri 
et al., 2022). 

Penggunaan metode analisis data dengan pendekatan kualitatif dalam 
penelitian ini didasarkan pada wawancara, observasi, dan analisis konten 
TikTok. Semua langkah tersebut terintegrasi dalam teknik analisis tematik yang 
bertujuan menemukan pola atau tema yang paling dominan. Proses analisis 
dimulai dengan transkripsi data, yang terdiri dari wawancara serta catatan 
observasi, yang kemudian dikonversi ke dalam bentuk teks. 

Selanjutnya, open coding dilakukan untuk mengelompokkan data ke 
dalam kategori yang relevan seperti peran guru PAI dalam membimbing siswa, 
dampak TikTok terhadap pemahaman Islam, dan hubungan antara media sosial 
dan pembentukan moral. Setelah langkah ini, data diringkas dengan memfilter 
informasi yang paling berguna dan kemudian disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif untuk memberikan presentasi yang lebih jelas dan sistematis dari 
temuan penelitian. Untuk meningkatkan validitas temuan penelitian, triangulasi 
sumber digunakan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, 
dan analisis konten. Selain itu, peneliti menerapkan member checking, yaitu 
mengkonfirmasi temuan dengan responden untuk memastikan akurasi 
interpretasi data (Braun & Clarke, 2006). Dalam langkah terakhir, peneliti 
menyajikan temuan dengan mengintegrasikannya dengan teori yang relevan 
untuk meningkatkan pemahaman tentang peran guru PAI dalam membimbing 
siswa melalui TikTok, dan dampaknya terhadap perkembangan karakter mereka 
(Creswell & Creswell, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Guru PAI Tiktok sebagai Instrumen Internalisasi Akhlak Siswa Sekolah 
Dasar 
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Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah berubah secara 
signifikan. Seorang guru bukan lagi sekadar pendidik di dalam kelas, tetapi juga 
menjadi pencipta konten digital yang secara aktif mempromosikan nilai-nilai 
Islam melalui media sosial TikTok. Di MI Tarbiyatul Wathon, penggunaan 
TikTok mendorong metode pengajaran yang inovatif. Salah satu guru PAI di 
sekolah tersebut, Bu Risma, telah memanfaatkan TikTok untuk menginspirasi 
siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai etika dan moral dengan berbagai 
konten yang menghibur dan inspiratif. 

Mendorong pengajaran etika TikTok adalah platform yang 
memungkinkan promosi nilai-nilai etika melalui pelajaran video karena 
formatnya yang singkat dan mudah dipahami oleh siswa. Sifat interaktif media 
sosial memungkinkan terjadinya dialog antara guru dan siswa, yang 
meningkatkan pemahaman dan penerapan keseluruhan dari nilai-nilai yang 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan axial 
adalah bahwa nilai-nilai moral diinternalisasi di luar konteks sekolah dan ke 
dalam kehidupan sosial dunia siswa di luar pelajaran formal (Nurkamila, 2024). 

MI Tarbiyatul Wathon menerapkan dua metode pelengkap untuk 
menanamkan nilai-nilai moral pada siswa mereka. Yang pertama adalah 
pendekatan konvensional yang diterapkan melalui pemodelan dan pengajaran 
di sekolah. Para guru menjadi teladan, menunjukkan perilaku moral yang patut 
dicontoh dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan mata pelajaran moral 
diajarkan secara sistematis melalui kurikulum. Kedua adalah pendekatan digital 
yang menggunakan media sosial institusi untuk menyebarkan konten 
pendidikan tentang moral. Melalui video, infografis, dan tulisan motivasi, MI 
Tarbiyatul Wathon dapat menjangkau tidak hanya siswa tetapi juga orang tua 
dan masyarakat umum, sehingga mengubah paradigma pendidikan menjadi 
lebih adaptif dan kondusif terhadap pembentukan karakter akhlakul karimah 
dalam skala modern yang lebih luas. 
1. Metode Konvensional 

Metode konvensional yang diterapkan di MI Tarbiyatul Wathon dalam 
menginternalisasi nilai-nilai moral mencakup penerapan beberapa teknik dan 
strategi yang ditujukan untuk membangun lingkungan belajar yang efektif dan 
bermakna. Metode ini sangat bergantung pada interaksi tatap muka antara guru 
dan siswa, serta mencirikan peran guru sebagai teladan dan pengasuh siswa. 
Detail dari metode konvensional ini adalah sebagai berikut: 

a. Dengan Memodelkan 
Profesionalitas seorang guru terbukti dari kemampuannya mendidik 

siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam konteks media sosial, seorang 
guru perlu berbuat dan mempamerkan hal-hal yang seharusnya dilakukan di 
kelas dan di luar kelas. Berdasarkan Syafaatunnisa & Nurulhaq (2023), jiwa 
peserta didik yang lebih cenderung ke arah penghambatan sosial atau in the 
offing akan mematuhi peraturan tanpa memiliki penyemangat, dalam konteks 
ini pembentuk karakter anak yang baik. 

Seorang guru PAI seharusnya menjadi teladan bagi siswa tidak hanya 
untuk diidolakan, tetapi juga dicintai secara pribadi untuk menjadi contoh yang 
baik bagi siswa, sehingga siswa akan lebih mau meniru guru tersebut. 
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Kecenderungan sosial siswa selama kelas di mana siswa meniru segala sesuatu 
yang mereka dan teman-teman mereka anggap menarik tanpa mempedulikan 
apakah itu etis atau moral. Oleh karena itu, peran ini sangat penting untuk 
mempermudah penanaman nilai-nilai, yang dalam sekejap dapat dikhianati oleh 
media sosial, para guru harus menjadi teladan dan norma bagi anak-anak dalam 
semua aspek kehidupan mereka. 

b. Melalui Pengajaran 
Guru pendidikan agama atau guru PAI juga memiliki peran sebagai 

pendidik, membimbing kegiatan belajar di tiga domain, yaitu kognitif, 
psikomotorik, dan afektif menurut tujuan pendidikan Islam. Perubahan ini 
disebabkan oleh kemudahan akses informasi yang telah membuat peserta didik 
lebih cerdas dan analitis. Itulah sebabnya, para guru harus berada di atas 
segalanya sambil mengikuti perkembangan zaman (Syafaatunnisa dan 
Nurulhaq, 2023), "Dari pembelajaran yang didominasi oleh guru beralih menjadi 
berpusat pada siswa." 

Saat mengajarkan nilai-nilai moral, tidak pernah cukup hanya membahas 
etika dunia nyata; etika dunia maya juga harus diajarkan. Perintah untuk 
menjaga lisan, kesopanan, tabayyun, dan menahan diri dari tindakan yang salah 
harus tetap diajarkan kepada siswa sebagai panduan dalam interaksi media 
sosial. Konsep imbalan dan hukuman berlaku di dunia maya; oleh karena itu, 
penting bagi guru PAI untuk menanamkan bahwa ada juga tanggung jawab atas 
tindakan di media sosial, terutama dalam konteks kehidupan setelah mati. 
2. Pendekatan Digital 

MI Tarbiyatul Wathon juga telah mengadopsi pendekatan digital sebagai 
upaya modern untuk mengajarkan nilai-nilai moral kepada siswa. Pendekatan 
ini menggunakan platform media sosial Tiktok untuk menyebarluaskan konten 
yang menghibur dan mendidik seperti video inspiratif, gambar, dan tulisan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan aksesibilitas, kesenangan, dan 
keterhubungan pendidikan moral dengan siswa dan kehidupan sehari-hari 
mereka. Rincian pendekatan digital ini adalah sebagai berikut: 

a. Etika Islami 
Etika Islami berfungsi sebagai dasar utama untuk membentuk 

kepribadian seorang Muslim yang beramal. Penting untuk menyoroti poin-poin 
terpenting, seperti dalam kuliah singkat: 

1). Kejujuran: Kejujuran adalah langkah pertama yang harus dilakukan 
seorang Muslim dalam kehidupan sehari-harinya, dalam ucapan, dan tindakan. 
Rasulullah bersabda, “Hendaklah kalian jujur, karena kejujuran membawa 
kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke surga.” (HR. Bukhari & Muslim). 

2). Kesabaran: Kesabaran adalah kemampuan untuk mengendalikan 
amarah atau emosi seseorang. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 153. 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

3). Tanggung jawab: Setiap Muslim memiliki tanggung jawab untuk 
merawat dirinya sendiri, keluarganya, dan masyarakat. Masing-masing kalian 
adalah seorang pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Rasulullah SAW bersabda:” 
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Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR. Bukhari & Muslim). 

b. Kisah Teladan Tokoh Islam 

Kisah para nabi dan sahabat mereka bersifat mendidik dan dapat 
memberikan motivasi yang baik bagi para pelajar. Beberapa contoh kisah yang 
dapat diceritakan lebih detail antara lain: 

1). Kejujuran Nabi Muhammad SAW; Sebagai seorang anak, Nabi 
Muhammad SAW dikenal sebagai “Al – Amin” (Yang Dipercaya). Bahkan 
sebelum kenabiannya, masyarakat Quraish mempercayainya dalam segala hal. 
Salah satu kisah terkenal adalah ketika ia menjadi mediator dalam penempatan 
Hajar Aswad. Ia menggunakan kebijaksanaan dan kejujurannya dalam 
berurusan, yang memungkinkannya menyelesaikan sengketa di antara suku-
suku Quraish tanpa memicu perang. 

2). Kesabaran: Allah SWT berfirman dalam Al-Quran, Al-Baqarah 2: 153; 
“Sesungguhnya, Allah beserta orang-orang yang sabar.” Kata-kata ini 
menekankan dengan cara yang sangat jelas bahwa kesabaranlah yang 
memungkinkan untuk memberikan keseimbangan dalam berbagai situasi yang 
rumit yang dapat dialami dalam hidup. 

3). Tanggung jawab: Seorang Muslim yang beramal memikul tanggung 
jawab untuk dirinya sendiri, keluarganya, dan bahkan masyarakat tempat ia 
berada. Nabi Muhammad bersabda, "Setiap kalian adalah pemimpin dan 
bertanggung jawab atas domba-dombanya." (Bukhari dan Muslim). 

c. Nasihat dari Islam 
Dalam konteks memberikan nasihat, Islam memiliki banyak saran 

konstruktif yang dapat diikuti dalam kehidupan. Beberapa di antaranya yang 
dapat dipikirkan oleh siswa adalah: 

1).  "Nama yang terbaik di antara teman sebaya adalah orang yang paling 
berguna bagi orang lain, yang membutuhkan siswa sebagai orang yang 
seharusnya belajar bagaimana berbuat baik untuk berdampak positif bagi semua 
orang di sekitarnya." (Ahmad). 

2).  "Barang siapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak akan disayangi." 
(HR. Bukhari & Muslim) mengajarkan kita tentang pentingnya kasih dan empati 
dalam kehidupan sehari-hari. 

3)  "Janganlah kamu meremehkan kebaikan sekecil apa pun, walaupun 
hanya dengan wajah berseri ketika bertemu saudaramu," (HR. Muslim) 
mengingatkan kita bahwa setiap kebaikan sekecil apapun, tetap bernilai di sisi 
Allah SWT. 
Dampak Penggunaan TikTok dalam Penyampaian Materi Akhlak kepada 
Siswa. 

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa terdapat dampak yang cukup 
signifikan dari penggunaan TikTok terhadap pembentukan akhlak siswa. 
Perhatian penulis diarahkan pada siswa yang telah menunjukkan perubahan 
dalam sikap dan pola pikir setelah mengonsumsi konten edukatif yang 
disampaikan lewat TikTok oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 
1. Peningkatan Kesadaran tentang Akhlak Baik 

Siswa telah mulai menunjukkan peningkatan kesadaran mereka akan 
pentingnya akhlak baik yang merupakan perkembangan positif. Sebagai 
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akibatnya, siswa mulai membiasakan diri menggunakan bahasa yang lebih 
sopan, peduli, dan lembut, menunjukkan lebih banyak perhatian kepada orang 
lain, dan menjadi lebih disiplin dalam menjalankan tugas mereka di sekolah dan 
di rumah. Ini menunjukkan bahwa TikTok bukan sekadar sumber hiburan, tetapi 
dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif jika digunakan dengan tepat 
(Muzaini & Salamah, 2023). Konten pendidik di TikTok telah membantu siswa 
menyadari pentingnya nilai-nilai agama yang mendasar seperti menghormati, 
jujur, disiplin, dan kepedulian sosial. Selain itu, minat mereka terhadap studi 
agama meningkat secara signifikan, siswa menunjukkan lebih banyak 
antusiasme selama pelajaran PAI dan aktif bertanya, berpartisipasi dalam 
diskusi, serta membagikan konten menarik yang mereka lihat di TikTok. 
2. Implementasi Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari 

Integrasi akhlak ke dalam kehidupan sehari-hari menjadi semakin nyata. 
Beberapa siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik seperti 
menghormati guru dan orang tua, menggunakan bahasa yang tepat, dan 
meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan religius di dalam sekolah dan 
komunitas sekitar. Tantangan yang diberikan oleh guru di TikTok mendorong 
siswa untuk mengambil tindakan yang lebih positif karena mereka menyadari 
bahwa akhlak baik dapat diapresiasi dalam format digital. 
3. Peningkatan Minat Belajar Agama 

a. Sub-bab ini membahas bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
digital juga meningkatkan minat siswa dalam mempelajari nilai agama Islam. 
Indikasinya adalah: 

1). Berdasarkan hasil wawancara, siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pelajaran PAI di kelas. 

2). Dipelajari PAI di kelas. 
3). Secara signifikan, interaksi siswa dengan gurunya, terutama di bagian 

pertanyaan dan diskusi akhlak aktif. 
4). Ada banyak siswa yang melanjutkan sekolah untuk mempelajari ilmu 
agama Islam di luar kelas menggunakan media sosial. 

Tantangan Guru PAI Dalam Pemanfaatan Tik Tok Untuk Pembentukan 
Akhlak 

Dalam penggunaan TikTok pendidikan oleh guru pendidikan agama 
Islam memiliki tantangan tersendiri. Berikut tantangan yang dihadapi: 
1. Kemampuan TikTok Guru yang Terbatas dalam Membuat Konten Digital. 

Tidak semua guru memiliki wawasan yang memadai tentang pembuatan 
konten yang edukatif menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan yang 
memadai bagi guru agar lebih efektif dalam menggunakan platform ini 
(Mahbubi & Aini, 2023). 
2. Keterbatasan sarana dan prasarana di Sekolah Madrasah Digital. 

Dan terhadap siswa station, tidak semua siswa memiliki handphone atau 
Internet yang memadai. Beberapa madrasah di pedalaman daerah memiliki 
keterbatasan dalam infrastruktur digital. Demikian, seorang guru harus mampu 
memastikan bahwa berlangsung dan isi penyampaian yang mendidik sesuai 
dengan Islam dan tidak terpengaruh oleh konten-konten negatif yang ada di 
ruang TikTok. Seorang guru pada prinsipnya harus islami dalam setiap 
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menciptakan serta mendeliver kursus dikupas tuntas edukatif relevan dan 
menyelami konsepagama yang ajar Islam. 
3. Tantangan Pedagogi 

Tantangan pedagogi yang telah diangkat adalah sebagai berikut: 
a. Mengadaptasi konten moral Islam dalam kerangka pedagogis yang 

dikembangkan untuk Pendidikan Islam. 
b. Memastikan siswa dapat memahami konten moral yang kaya nilai yang 

diposting, yang disajikan melalui cuplikan media pendek. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa TikTok dapat menjadi media 

pengajaran yang efektif dalam Pendidikan Islam, terutama dalam 
pengembangan karakter siswa. Mengingat semakin populernya platform ini di 
kalangan siswa, terdapat peluang besar bagi guru PAI untuk menyampaikan 
ajaran Islam dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Studi yang 
dilakukan di MI Tarbiyatul Wathon menunjukkan bahwa penggunaan TikTok 
sebagai alat pengajaran meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Islam 
dan menanamkan nilai-nilai Akhlakul Karima di antara mereka. 

Peran guru PAI dalam pengembangan karakter melalui TikTok dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama; konvensional dan digital. 
Pendekatan konvensional dilakukan melalui modeling langsung dan pengajaran 
di kelas, sementara pendekatan digital memanfaatkan bahan ajar berbasis video 
untuk penyebaran Islam dengan cara yang lebih menarik bagi siswa. Integrasi 
kedua pendekatan ini terbukti meningkatkan produktivitas pengajaran dan 
membantu siswa dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Meski memiliki potensi pedagogis, penggunaan TikTok sebagai media 
pengajaran menghadapi beberapa tantangan. Kurangnya nilai pendidikan dan 
konten yang adiktif secara sosial adalah di antara kekurangan yang perlu diatasi 
dari awal. Oleh karena itu, diperlukan peran yang lebih proaktif dari para guru 
untuk membimbing dan mengawasi siswa agar mereka dapat menggunakan 
TikTok dengan bijak dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan cara ini, studi ini secara khusus menyarankan agar guru PAI, 
institusi pendidikan, dan pembuat konten pendidikan terus menjadikan TikTok 
sebagai aktivitas belajar yang menyenangkan. Selain itu, diperlukan peraturan 
dan pedoman yang jelas agar platform ini dapat digunakan secara optimal dalam 
membangun karakter siswa tanpa mengabaikan ajaran Islam. 
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